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suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul, = Pemberdayaan Sumber Daya Manusia PT. Al Basia
Bhumi Phala Persada Di Temanggung,”

Untuk mempermudah memahami judul di atas, agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman dan kekaburan dalam menyusun skripsi ini, maka penulis
memandang perlu mengemukakan beberapa istilah yang digunakan dalam
judul skripsi ini dengan memberikan penegasan dan batasan-batasan sebagali
berikut:

1. Pemberdayaan

Istilah pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris empowerment,
secara harfiah diartikan sebagal “pemberkuasaan”, pemberian atau
peningkatan “kekuasaan” kepada masyarakat lemah ( disadvantaged).'

Dalam literatur pembangunan, konsep pemberdayaan memihki
perspektif yang lebih luas, yakni pembagian kekuasaan yang adil (equatable
sharing of power) schingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan
kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap
“proses dan hasil-hasil pembangunan.””

Maka yang dimaksud kata pemberdayan dalam pembahasan ini adalah

upaya membuat seseorang, kelompok, atau satuan komunitas pekerja agar

" Edi Suharto, Sistem Dasar dan Pemberdayaan Klien Perspektif Pekerjaan Sosial,

Makalah TOT, BPDTS, Bandung, 2000

2 Pranarka, Pemberduyan, dalam Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan, dan Implementasi,
Jakarta: CSIS, 1996, him. 63 '



dapat berdaya baik dengan cara pemberian kemampuan/kckuasaan dan
peningkatan kemampuan/kekuasaan untuk mengatasi masalah yang sedang

dihadapi.

B

. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia adalah kekuatan dan kekayaan yang dimiliki
manusia sebagai penunjang dalam proses pembangunan, baik sebagai
produsen  yang dikembangkan untuk menaikkan produktivitas dan juga
sebagal manusia yang diberi ruang sosial, ekonomi, dan politik untuk
mengembangkan diri secara utuh.’

Menurut Sondang P. Siagian, unsur terpenting dalam setiap dan semua
organisasi, keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai
sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan baik yang
sifatnya eksternal maupun internal, sangat ditentukan oleh kemampuannya
mengelola sumber daya manusia dengan setepat-tepatnya.

Sumber Daya manusia dalam pembahasan di sini adalah karyawan
yang ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya dalam rangka mencapai
suatu tujuan tertentu.” Proses tersebut mencakup perencaaan, pendidikan

dan pelatihan pengelolaan sumber daya manusia.’

3 . . . .
Loekman Soetrisno, Pembangunan Munusia  Indonesia Sebagai  Pendukung

Masyarakat Industrial Pancasila, dalam Sumber Daya Manusia Untuk Masa Depan Indonesia,
Bandung: Mizan, 1997, him.146

N Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, 1999,
hal. 40

3 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Rineka Cipta, Jakarta,
1992, hal. 4 .

® M.M. Papayungan, Sumber Daya Manusia Untuk Indonesia dan Masa Depan, Mizan
Bandung, 1997, hal. 108



Maka yang dimaksud pengembangan sumber daya manusia dalam
pembahasan ini adalah proses perubahan yang terencana dan terprogram
dari situasi yang tidak berdaya atau kurang produktif menjadi berdaya atau
lebih produktif atau proses perbaikan tenaga kerja atau pegawai atau
manusia yang ditingkatkan secara fisik (skill) baik kesehatan maupun
kesejahteraannya dan kecerdasan serta mentalitas pekerja (moral) dalam
rangka mencapai suatu tujuan produksi PT. Al Basia Bhumi Phala Persada
Di Temanggung.

Pengembangan sumber daya manusia adalah pengakuan bahwa
manusia dinilai aset perusahaan, dan adanya keharusan untuk saling
mempengaruht antara strategi untuk sumber daya manusia dan strategi
utama dalam bisnis, bahwa budaya perusahaan harus dikelola sehingga
dapat membuat sumber daya manusia cocok dengan kebutuhan strategi
organisasi.’ Himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup
bersama. Hubungan tersebut antara lain menyangkut kaitan timbal balik
yang saling pengaruh mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling

b
tolong menolong.

7Eugene McKenna dan Nic Beech, Manajemen Sumber Daya Manusia, Pearson
Education, Asia, Yoyyakarta, 2000, hal. 13

¥ Soerjono Soekanto, Svsiologi Suatu Pengantar, (edisi baru keempat 1990), PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1997, hal. 125



3. PT. Al Basia Bhumi Phala Persada D1 Temanggung

PT. Al Basia Bhumi Phala Persada D1 Temanggung adalah nama
scbuah perusahaan kavu lapis vang memiliki tempat kerja atau bertempat
tinggal di wilayah kabupaten Temanggung.

Dengan demikian, dari penegasan judul di atas, yang dimaksud
dengan judul skripsi, “ Pemberdayaan Sumber Daya Manusia PT. Al Basia
Bhumi Phala Persada Di Temanggung”, adalah proses pemberdayaan yang
dilakukan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di Temanggung melalui
pengembangan sumber daya manusia sebagai upaya perubahan dari satu
kondisi ke kondisi lain yang lebih baik dan produktif.9 Upaya pemberdayaan
tersebut merupakan upaya memperluas atau mewujudkan potensi-potensi,
membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan yang lebih
lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih
awal kepada kepada yang lebih akhir."°

Dalam upaya memajukan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di
Temanggung, baik sebagai produsen yang dikembangkan untuk menaikkan
produktivitas dan juga sebagail manusia yang diberi ruang sosial, ekonomi,
dan politik untuk mengembangkan dirt secara utuh yang lebih sempurna,
iebih luas, dan kompleks sekaligus melakukan proses perbaikan di segala

bidang sumber daya manusia PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di

7

’ Moeljarto T.,Politik Pembangunan, Sebuah Analisis konsep, Arah dan Strategi, Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1995, hal.3 '

' Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Luar Sekolah dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Falah Production, Bandung, 2000, hal. 253




Temanggung, baik proses pemberdayan melalui pendidikan maupun
pelatihan-pelatihan
B. Latar Belakang Masalah

Dalam melaksanakan pembangunan, dua aset pokok yang harus
dimiliki, yakni sumber daya alam dan sumber daya manusia. Dari dua aset
pokok ini, sumber daya manusia lebih penting daripada sumber daya alam.
Bahkan satu di antara indikator keberhasilan pembangunan di negara seperti
Korea, Hongkong dan Cina adalah dengan menempakan tesis fuman
investment sebagai pijakan utama dalam proses pembangunan.“ Karena
bagaimanapun melimpahnya sumber daya alam, tanpa adanya kemampuan
sumber daya manusia untuk mengolahnya, maka akan sis-sia saja.

Secara makro, pengembangan sumber daya manusia adalah suatu upaya
untuk mengembangkan kualitas atau kemampuan sumber daya manusia, agar
mampu mengolah dan mengelola sumber daya alam, sehingga dapat
digunakan untuk kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan akhir dari
pembangunan itu sendir. Salah satu bentuk pengembangan sumber daya
manusia itu adalah pemberdayaan dalam arti luas.

Secara mikro, di dalam suatu organisasi atau institusi, bentuk dart
sumber daya manusia itu adalah dapat berupa tenaga kerja, pegawai, buruh

atau manusia. Pekerja sebagai sumber daya manusia dalam suatu organisasi

' 7amroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, Bigraf Publishing, Yogyakarta, 2000.
hal. 33

2 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Humaniora, Bandung, 2001, hal. 43



atau institusi sangat penting bagi peningkatan produktivitas atau kemajuan
organisasi/institusi tersebut.

Bagaimana canggihnya sarana dan prasarana organisasi/institusi
tersebut, tanpa ditunjang oleh kemampuan manusianya (pengembangan
sumber daya manusianya), maka tujuan organisasi/institusi itu tidak dapat
maju dan berkembang. Dengan kata lain peran pemberdayean dalam proses
pengembangan sumber daya manusia memiliki tempat yang sangat signifikan
bagi terciptanya produktivitas yang optimal.

Pemberdayaan sumber daya manusia paling tidak memiliki dua
kecenderungan, yaitu:

I. Pemberdayaan menckankan pada proses atau mengalihkan sebagian
kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada masyarakat agar individu
yang bersangkutan menjadi lebih berdaya (survival of the fittes). Proses
ini lebih dilengkapi dengan upaya membangun aset material guna

mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi.

9

Pemberdayaan yang menekankan pada proses menstimulasi, mendorong,
atau memotivasi agar individu mempunyai pilthan hidupnya melalu
proses dialog.

PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di Temanggung melakukan proses
pemberdayaan dari dua aspek, yakni: perfama, aspek kuantitas atau fisik atau
skill yang menyangkut jumliah sumber daya manusia dan produktivitas yang
dikembangkan melalui program-program pendidikan, pelatihan, kesehatan dan

gizi. Kedua, aspek kualitas atau non fisik atau mental maupun moral, yang



menyangkut mutu sumber daya manusia dan kemampuan ,baik kecerdasan,
pengetahuan dan mentalitas (moral) sumber daya manusia itu sendiri.

Berdasar dari kerangka pikir di atas, maka penulis tertarik untuk melihat
dan melakukan penelitian di PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di
Temanggung. Ketertarikan tersebut dilandasi:

Pertama, PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di Temanggung memiliki
visi pemberdayaan, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Paralel dengan visi
pengembangan masyarakat secara luas.

Kedua, lurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) sangat erat
kaitannya dengan proses-proses pemberdayaan masyarakat, sxhingga
diperlukan uji material bagaimana tinjauan pemberdayaan secara en;piris
dapat menjadi kontribusi aktif bagi pengembangan jurusan Pengembangan |

Masyarakat Islam dan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di Temanggung.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya pemberdayaan sumber daya manusia PT. Al Basia Bhumi
Phala Persada di Temanggung?
2. Bagaimana partisipasi sumber daya manusia terhadap upaya pemberdayaan
yang dilakukan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di Temanggung?

3. Bagaimana apresiasi perusahaan terhadap karyawan?



D. Tujuan Penelitian

Sebagai sebuah kajian ilmiah, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah :
I. Ingin mengetahui Bagaimana upaya pemberdayaan sumber daya manusia
PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di Temanggung
2. Ingin mengetahui partisipasi sumber daya manusia terhadap upaya
pemberdayaan yang dilakukan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di
Temanggung

3. Ingin mengetahui apresiasi perusahan terhadap karyawan

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis.
Secara teoritis peneletian ini diharapkan menjadi kontribusi serta
memperkaya wacana pengembangan masyarakat dalam dialektika kritis
dan wacana kontemporer lainnya. Sehingga dimiliki pemahaman tentang

pengembangan masyarakat komptentif dan kontekstual.

1o

Secara praktis.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan data
awal bagi mahasiswa untuk mendapatkan data-data lainnya yang lebih
komprehensif didalam penelitian yang sama atau penelitian yang
bersinggungan dengan pokok-pokok bahasan yang ada dalam penelitian

ini. Serta lebih jauh bagi PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di



Temanggung, penelitian ini diharapkan memberi masukan konstuktif

secara obyektif.

F. Kerangka Teoritik
Agar dalam pemecahan suatu kerangka pernasalahan diperoleh hasil
secara obyektif maka penyusun akan mempergunakan beberapa teori yang
dapat digunakan sebagai pegangan pokok atau landasan dalam menyelesaikan
suatu masalah. Adapun vang dimaksud dengan teori adalah serangkaian
konsep, definisi dan proporsi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk
memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena'”.
A. Kajian Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan
[stilah pemberdayaan dalam wacana pengembangan masyarakat
selalu dihubungkan dengan konsep mandin, partisipasi, jaringan kerja,
dan keadilan. Pada dasammya pemberdayan diletakan pada kekuatan
tingkat individu dan sosial. Menurut Harry Hikmat pemberdayan
dirumuskan sebagai pemahaman secara psikologis pengaruh kontrol
individu terhadap keadaan sosial, kekuatan politik, dan hak-haknya
menurut undang-undang. H
McArdle mengartikan pemberdayaan sebagati
prosespengambilan keputusan oleh orang-orang yang secara konsekuen

melaksanakan keputusan tersebut. Orang-orang harus terlibat dalam

" Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, LP3ES Iakarta, 1982, Hal 25
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proses tersebut sehingga mereka dapat lebih memperhatikan  hidupnya
untuk memperoleh rasa percaya din, memiliki harga din dan
pengetahuan untuk  mengembangkan  keahlian  baru.  Prosesnya
dilakukan secara kumulatif schingga semakin banyak kcterampilan
yang dimiliki seseorang, semakin baik kemampuan berpartisipasinya.

Ada dua kecenderungan dalam proses pemberdayaan,lj yaknt

. ' pertama pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan
scbagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada masyarakat
agar individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya (survival of the
fittes). Proses in1 lebih di}engkapi dengan upaya membangun aset
material guna mendukung pembangunan kemandinian mereka melalui
organisasi.

Kedua, pemberdayaan yang menekankan pada proses
menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar individu mempunyat
pilihan hidupnya melalui proses dialog. Kecenderungan kedua ini
dalam proses pengembangan idenya mengandung muatan pemikiran
mengenai kemampuan individu untuk mengontrol lingkunganya.

Kesadaran dalam diri seseorang dapat dicapai dengan cara
‘melihat kedalam diri sendiri’ serta menggunakan apa yang dideng\{ar,

dilihat dan dialami untuk memahami apa yang sedang terjadi dala

" Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Humaniora Utama Press, Bandung,
2001, hal. 3 :
5 AM.W. Pranarka dan Vidyandika Moeljarto, Pemberdaysan, dalam Pemberdayaan;
konsep, lebijakan, dan implementasi, CSIS, Jakarta, 1596, hal. 56




® Kesadaran merupakan sesuatu proses pemahaman

kehidupannya. '
situast yang sedang terjadi sehubungan dengan hubungan-hubungan
politis, ekonomi dan sosial.!” Seseorang menganalisis sendiri masalah
mereka, mengidentifikasikan sebab-sebabnya, menetapkan prioritas dan
memproleh pengetahuan baru.

Kesadaran merupakan sesuatu yang terjadi pada dir seseorang,
yang tidak dapat dipaksakan dari luar. Analisis realitas harus dilakukan
oleh orang yang dapat memutuskan sendiri apa kebutuhan dan
pengalaman yang penting baginya dan bukan diputuskan oleh orang
lain. Disinilah manusia ditempatkan dalam proses sejarahnya masing-
masing sebagai subjek yang menentukan pilihannya sendiri.'®

Berangkat dari dua kecenderungan di atas dalam kajian
pemberdayaan mengakui pentinganya teort rumah tangga sebagai
sumber utama pemberdayaan. Ramah tangga disini dapat diartikan
sebagai sekelompok penduduk yang hidup dibawah satu atap, makan
dari panti yang sama, dan bersama-sama terlibat dalam proses
pembuatan keputusan sehan-hari. Pada dasarnya rumah tangga
merupakan suatu unit yang proaktif dan produktif. Menurut Friedmann,

dalam teori rumah tangga terdapat tiga macam kegiatan vaitu sosial,

politik dan psikologis.

' Esrom Aritonang dkk., Pendampingan Komunitas Pedesaan, Sekretariat Bina Desa,

Jakarta, 2001, hal 51

7 Paulo Freire, Politik Pendidikan; kebudayaan., kekuasaan, dan pembebasan, Pustaka

Pelajar, Yogyakarta, 2000, hal. xxiv

hal. 7

-~

23

'8 Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan, Djambatan, Jakarta, 2000,
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Kekuatan sosial menyangkut akses terhadap dasar-dasar
produksi tertentu suatu rumah tangga misalnya informasi, pengetahuan,
dan keterampilan partisipasi dalam organisasi sosial dan sumber-
sumber keuangan. Peningkatan kekuatan dapat dimengerti sebagai suatu
penigkatan akses rumah tangga terhadap dasar-dasar kekayaan mereka.

Kekuatan politk meliputi akses setiap anggota keluarga
terhadap proses pembuatan keputusan terutama keputusan yang
mempengaruhi masa depan miereka sendiri. Kekuatan politik bukan
hanya kekuatan untuk memberikan suara tetapi juga merupakan
kekuatan untuk menjadi vocal dan bertindak secara kolektif.

Pengarub politik yang efektif akan tampak tidak hanya pada
waktu suara-suara individu meninggi sebagai pengaruh dari partisipasi
individu terhadap basis lokal maupun personal melainkan juga pada
saat suara tersebut didengungkan bersama-sama dengan suara asosiasi-
asosiasi politik yang lebih luas, misalnya gerakan sosial dan kelompok
pekerja atau buruh.

Sedangkan kekuatan psikologis digambarkan sebagar rasa
potensi individu yang menunjukkan perilaku  percaya  diri.
Pemberdayaan psikologis sering kali nampak sebagai suatu
keberhasilan dalam domain sosial politik. Rasa potensi pribadi yang

semakin tinggi akan memberikan pengaruh dan kursif terhadap

19

Affan Gaffar, Pofitik Indonesia, Transisi Menuju Demokrasi, Pustaka Pelajar,

Yogyakarta, 2000, hal. 212



perjuangan rumah tangga yang secara terus menerus berusaha untuk
meningkatkan kekuatan sosial politiknya.

Dengan demikian tiga kekuatan dalam teori rumah tangga
akselerasi pemberdayaan bersifat individual sekaligus kolektif yang
selalu  menghormati kebhinekaan, kehasan local, dekonsentrasi

kekuatan dan peningkatan kemandirian masyarakat.

b. Model Pemberdayaan

Bookman dan Morgen mengemukakan bahwa pemberdayaan
yang sedang populer mengacu pada usaha menumbuhkan keinginan
seseorang untuk mengaktualisasikan diri, melakukan mobilitas keatas,
serta memberikan pengalaman psikologis yang membuat seseorang
merasa berdaya.

Lebih lanjut, dikemukakan bahwa keinginan untuk mengubah
keadaan yang datang dar1 dalam din tersebut dapat muncul jika
seseorang merasa berada dalam situasi tertekan dan kemudian
menyadari atau mengetahui sumber tekanan tersebut. Pentingnya
dorongan yang berasal dari dalam melebihi seseorang bagi perbaikan
dirt dan lingkungan juga dikemukanan oleh McClelland melalui teori N
ach atau need for achievement.

Menurut McClelland kegagalan pemberdayaan masyarakat
disebabkan karena warga tersebut tersebut tidak memiliki motivasi
untuk berprestasi atau tidak memiliki need for achievement. Para warga

dimasyarakar bersifat fatalistis dan menerima nasibnya tanpa
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perlawanan. Cleh karena itu, menurut teon 1ni supaya pemberdayaan
berhasil stkap masyarakat harus diubah dan didorong untuk memiliki
need for achievement.

Jack Rothman merumuskan riga model pemberdayaan
masyarakat dalam visi bekerja yakni, model pengembangan lokal,
perencanaan sosial dan akst sosial.*’

1. Model Pengembangan Lokal

Model Pengembangan lokal mensyaratkan bahwa
perubahan dalam masyarakat dapat dilakukan secara optimal bila
melibatkan partisipasi aktif yang luas disemua spektrum masyarakat
tingkat lokal, baik dalam tahap penentuan tujuan maupun
pelaksanaan tindakan perubahan.

Tujuan yang ingin dicapat tidak hanya tujuan akhir tetapi
juga proses untuk mencapai tujuan akhir tersebut schingga tujuan
utamanya yakni mengembangkan kemampuan masyarakat dapat
berfungsi  secara  integrative. Tema-tema  pokok  dalam
pengembangan lokal mencakup penggunaan prosedur demokrasi dan
kerja sama atas dasar kesukarelaan, keswadayaan dan
pengembangan kemandirian masyarakat,

Menurut Radi A. Gany dimensi kemandirian dalam model

pengembangan lokal mencakup tiga aspek, vaitu: *' pertama,

20 Harry Hikmat, Op.Cit, hal. 67
21 Radi A. Gany, Menyongsong Abad Baru Dengan Pendekatan Pembangunan Berbasis
Kemandirian Lokal, 1.XiS, Yogyakarta, 2001, hal. 166



Community Oriented, vyaitu pemberdayaan  didasarkan  pada
kebutuhan nyata yang disadan komunitas setempat.

Kedua, Community Bused, vaitu pemberdavaan didasarkan
pada sumber daya yang ada di dalam masyarakat setempat yaitu
sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya kelembagaan
buruh dan nilai-nilai yang mendukungnya.

Ketiga, Community managed yaitu: pemberdayaan yang
mengikutsertakan masyarakat setempat sejak dari perencanaan
hingga pelaksanaan dan pemetikan hasil kegiatan, yang perlahan-
lahan mengentaskan masyarakat setempat dar posisi sebagal obyek
ke posisi sebagai subyek pemberdayaan.

Model Perencanaan Sosial

Model ini menekankan proses pemecahan masalah secara
teknis terhadap masalah sosial yang substantif, dan partisipasi warga
masyarakat sangat beragam dan bergantung pada bentuk masalah itu
sendiri dan variabel organisasional apa yang ada di dalamnya.

Sasaran atau tujuan utama yang ingin dicapai dalam model
pendekatan int adalah menciptakan, menyusun dan memberikan
bantuan-bantuan baik yang bersifat materi maupun pelayanan yang
berbentuk jasa deigan tujuan menciptakan kemampuan dan
kecakapan masyarakat dalam memecahkan permasalahan melalui

usaha-usaha yang terencana, terarah dan terkendali.
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3. Model Aksi Sosial
Model ini menekankan betapa pentingnya penanganan
kelompok masyarakat yang tidak beruntung secara terorganisasi,
terarah dan sistematis. Tujuannya mengadakan perubahan mendasar
melalui pemerataan kekuasaan dan sumber-sumbernya atau dalam
hal pembuatan keputusan masyarakat dan mengubah dasar
kebijakan. Langkah yang ditempuh yaitu dengan memotivasi
masyarakat untuk bersikap kritis dan akomodatif terhadap kebijakan-
kebijakan.
¢. Langkah-langkah Pemberdayaan
Langkah-langkah pemberdayaan pada bagian int berupa kegiatan
yang ditujukan untuk memperkuat potensi dan daya yang dimiliki oleh
pekerja, anatara lain :
1. Pendidikan dan Pelatihan Pekerja
Proses pendidikan dan pelatthan bukan hanya mentransfer
pengetahuan, ketrampilan, dan tata nilai tertentu tetapi juga berfungst
mengalokasikan pemahaman dengan mengantarkan subyeknya untuk
menduduki posisi sosial tertentu. Pendidikan dan pelatthan mampu
meningkatkan motivasi dan aspirasi pekerja dalam mencapai tingkat

kehidupan yang lebih baik dan produktif.

S

Hubungan Industrial Pancasila
Dalam konteks ini yang terjalin antara pekerja dan pengusaha

dalam suatu proses produksi adalah berdasarkan pada sikap saling



menghormati martabat kemanusiaan. Pengusaha dan pekerja merupakan
mitra kerja yang baik dalam proses produksi maupun dalam menikmati
hasil produkst.

Serikat Kerja

(98]

Maksud kehadiran serikat kerja sebagai wadah yang
menghimpun pekerja adalah memberikan perlidungan bagi pekena,
membela pekerja dan menyalurkan atau memperjuangkan aspirasi para

pekerja dalam proses negeisasi dengan pihak penguasa.

B. Kajian Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
1. Konsep pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Konsep pemberdayaan sumber daya manusia diarahkan pada
persoalan bagaimana manusia atau pegawai atau buruh yang ada dapat
mengembangkan, memotivasi dirinya untuk  mengarah pada
optimalisasi kemampuan sehingga dapat mencapat keingnan atau cita-
cita lembaga/individu dengan efektif dan efisien.”

Jadi tugas utama pemberdayaan sumber daya manusia atau
manusia yaitu memelihara dengan sebaik mungkin keberadaan sumber
daya manusia yang meliputi faktor kemampuan dan kemauan.”

Menurut Soekidjo Notoatmodjo pengembangan sumber daya

manusia atau manusta dapat dilihat dari dua aspek, yakni kuantitas atau

22 Yuseb Umar, Riser Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi, Gramedia Pustaka,
Jakarta, 1998, hal 38 :

Panduan Sekretariat Bina Desa, Penguatan Manajemen Lembaga Swadaya
Muspiaviokat, Sekretaraiat Bina Desa, jakarta, 1999, hul. 51



fisik dar kualitas atau non fisik. Aspek kuantitas atau fisik menyangkut
jumlah sumber daya manusia yang dikembangkan melalui program-
program kesehatan dan gizi.

Sedangkan aspek kualitas atau non fisik menyangkut mutu
sumber daya manusia dan kemampuannya, baik kecerdasan maupun
mentalitas sumber daya manusia itu sendiri. Aspek ini dapat dilakukan
melalui program pendidikan dan pelatihan.

Dengan demikian, secara makro pengembangan sumber daya
manusia adalah suatu upaya untuk mengembangkan kualitas atau
kemampuan sumber daya manusia, agar mampu mengolah dan
mengelola sumber daya alam, sehingga dapat digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan akhir dari pengembangan itu
sendiri **

Secara mikro, di dalam suatu organisasi atau institusi, bentuk
dari pengembangan sumber daya manusia itu adalah tenaga kerja,
pegawai, buruh atau manusia. Pekerja sebagai sumber daya manusia
dalam suatu organisasi atau institusi sangat penting bagi peningkatan
produktivitas atau kemajuan organisasi/institusi tersebut.

Bagaimana canggihnya sarana dan prasarana organisasi/institusi
tersebut, tanpa ditunjang oleh kemampuan manusianya (pengembangan
sumber daya manusianya), maka kemampuan organisasi/institusi itu

tidak dapat maju dan berkembang.

** Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Humaniora, Bandung, 2001, hal 43
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Dengan kata lain  peran pemberdayaan dalam proses
pengembangan sumber daya manusia memiliki tempat yang sangat
signifikan bagi terciptanya produktivitas yang optimal.

2. Pendidikan dan Pelatihan SDM

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses
pendewasaan sosial menuju pada tataran ideal. Makna yang
terkandung di dalamnya menyangkut tujuan memelihara dan
mengembangkan potensi sumber daya manusia seutuhnya.”

Pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia
merupakan upaya membebaskan pendidik bukan hanya terdidik saja
demi meningkatkan kemampuan total sumber daya manusia dan
membawa dampak terhadap produktivitas lembaga.*®

Jadi pendidikan dalam kontek pengembangan sumber daya
manusia bukanlah merupakan pengalihan atau transfer pengetahuan,
melainkan membantu warga belajar agar mampu dan berdaya untuk
mengembangkan potensi-potensinya untuk tahu [ebih banyak dan
belajar terus dalam artt seluas mungkin.?’

Pendidikan pengembangan sumber daya manusia berisi prilaku-
prilaku pemahaman (act ofcogm’tion),‘7’8 yang dilakukan melalui dialog

sehingga warga belajar menjadi bermakna, dihargai dan sederajat.

% Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Hmu Pendidikan, Aditya Media, Yogyakarta,
1992, hal. 16

% Soekido Notoatmodjo, Op.Cit. Hal. 95

7 Dick Hartoko, Memanusiakan Manusia Muda, Tinjauan Pendidikan Humaniora,
Kanisius, Yogyakarta, 1995, hal. 36

% Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, LP3ES, Jakarta, hal. 36
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Sedangkan pelatihan bertujuan untuk peningkatan kemampuan para

manusia supaya terjadi peningkatan akan produktivitas/ hasil Kerja.

Pelatihan tersebut mencakup antara lain:

a. Pelatihan-pelatihan untuk pelaksanaan program baru.

b. Pelatihan-pelatihan untuk menggunakan alat-alat atau fasilitas-
fasilitas baru.

¢. Pelatihan-pelatihan untuk para pegawai yang akan menduduki job
atau tugas-tugas baru.

d. Pelatihan untuk pegawai-pegawai baru dan sebagainya.

LI

. Partisipasi sumber daya manusia

Partisipasi  bisa diartikan scbagai keterlibatan seseorang
secara sadar kedalam interaksi sosial dalam situasi tertentu.”” Dengan
pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila dia menemukan
dirinya dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagi
dengan orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, dan kesetiaan,
kepatuhan dan tanggung jawab bersama.

Agar mampu berpartisipasi sescorang perlu berproses, dan
proses itu ada dalam dirinya dan dengan orang lain. Kemampuan
seseorang jelas berbeda sehingga kemampuan partisipasi seseorang
jelas juga akan berbeda, dalam jumlah dan mutunya.

Implikasi dari pengertian itu adanya kelompok menjadi

penting dan perlu dalam upaya dan vperlu dalam upaya

2 panduan, Penguatan Manajemen LSM, Sckretariat Bina Desa, Jakarta, 2000, hal.29
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mengembangkan partisipasi. Setiap individu dalam kelompok adalah
pelaku, yang berhak menetapkan segala sesuatu berdasar pada tata
nilai, tradisi, kemampuan tujuan dan bagaimana cara mencapai tujuan
itu. Proses menetapkan kesepakatan itulah dapat dilakukan melalui
musyawarah.

Musyawarah menjadi media strategis dalam mengembangkan
patrisipasi melalui kelompok. Proses itu dirancang dan dilakukan
sendiri oleh para anggota kelompok yang sckaligus sebagai wahana
latihan bagi setiap anggota kelompok berpartisipasi.

Melalui musyawarah tersebut, berbagai hasil dapat diproleh
antara lain:

a. Meningkatkan patisipasi anggota

b. Meningkatkan kemampuan diri dalam berinteraksi dan
berkontribusi

c. Mengembangkan kepercayaan diri

d. Menjalin kebersamaan dan solidaritas

e. Menambah wawasan

f  Memecahkan masalah dengan berbagai alternatif

g. Membangun komitmen

h. Menghasilkan rencana kerja



G. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan tertentu

yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal™.

Penelitian adalah pencarian fakta menurut metode obyektif yang jelas,

untuk menemukan hubungan fakta dan menghasitkan dalil atau hukum’".

1.

Adapun langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Whitney
penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretast yang tepat
dengan dengan tujean untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran yang lengkap
mengenai proses pemberdayaan melalui pemberdayaan sumber daya
manusia yang dilakukan oleh PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di
Temanggung. Baik secara fisik atau skill, kesehatan dan gizl maupun
secara non fisik seperti pengetahuan , kecerdasan, kemampuan dan mental

maupun moral.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitiannya adalah individu yang dijadikan informan atau

merupakan key person (orang kunci) di PT. Al Basia Bhumi Phala Persada

¥ Anton H. Bakker, Metode-metode Filsafat, Ghalia Indoncsia, Jakarta, 1986, hal. 6
31 pmuhammad Nadzir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hal. 14
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di Temanggung yang hendak di teliti, yaitu Bapak Direktur PT. Al Basia
Bhumi Phala Persada di Temanggung, Bapak Trisnu sebagai kepala bagian
personalia, dan tiga orang karyawan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di
Temanggung.

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah upaya
pemberdayaan sumber daya manusia PT. Al Basia Bhumi Phala Persada Di
Temanggung, secara fisik dan non fisik.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data-data yang dibutuhkan
dalam penulisan skripsi ini adalah :
a) Wawancara.

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dikumpulkan
melalui wawancara terhadap key person atau yang menjadi informan
dalam penelitian ini, yang disajikan dalam bentuk pertanyaan yang
berkenaan dalam tema yang diinginkan™.

Teknik interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin. Menurut Sutrisno Hadi, dalam interview
bebas terpimpin ini penginterview membawa kerangka pertanyaan-
pertanyaan (Frame Work of Equestion) untuk disajikan, tetapi cara
bagaimana pertanyaan bagaimana diajukan dan irama (timing) sama

sekali diserahkan dalam kebijakan interviewer".

3 Komaruddin, Metode Penelitian Skripsi dan Tesis, Aksara, Bandung, 1997, Lal. 113

» Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1987, hal. 193



b)

Interview ini diharapkan bisa berkembang karena dalam
penyampaiannya bersifat longgar tanpa keluar dari pedoman daftar
pertanyaan vang sudah dipersiapkan.

Adapun yang diwawancara dalam penelitian ini adalah individy
yang dijadikan informan atau merupakan key person (orang kunci) di
PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di Temanggung yang hendak
diteliti., yaitu Bapak Direktur PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di
Temanggung, Bapak Trisnu sebagai kepala bagian personalia, dan tiga
orang karyawan PT. Al Basia Bhumi Phala Persada di Temanggung.
Pengamatan. |

Pengamatan  merupakan teknik pengumpulan data secara
langsung dan sangat banyak dipakai di dalarﬁ penelitian kualitatif ™
Alasan-alasan itu dapat dijelaskan dan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini dalam proses pencarian dan pengumpulan data,
diantaranya:

. Teknik pengamatan atas penga’iaman secara langsung.

2. Teknik pengamatan juga melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan sebenarnya.

3. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami

situasi-situasi.

* Lexy J. Moleong, Merode Penelitian Kualitarif, Remaja Kerta Karya, Bandung, 1998,

hal. 125
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c) Dokumentasi.

Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulensi, peraturan-peraturan, catatatan harian dan sebagainya™.

Adapun dokumentasi yang di maksud dalam penyusunan ini
adalah:

a Laporan-laporan konfidensial, yaitu suatu laporan yang ditulis
setelah  peristiwa  itu  terjadi,  misalnya; laporan
pertanggungjawaban atau buku catatan kegiatan yang sudah
terlaksana dari institusi yang diteliti.

b Laporan umum, yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis
atau disampaikan cleh suatu majalah, journal, atau media lainnya
mengenai sesuatu yang berhubungan dengan institusi yang
diteliti.

¢ Buku- buku yang berhubungan dengan masalah penelitian.

4 Metode Analisis Data
Dalam tahap ini akan dicoba menganalisis data yang sudah
terkumpul dengan teknik analisa data yang bersifat deskriptif-kualitatif dan
trianggulasi.
Bogdan dan Taylor’ berpendapat, penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau bisa dari orang-orang dan prilaku yang diamati.

** Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiis, Rineka Cipta,
Jakarta, 1991, hal. 1983

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Kerta Karya, Bandung, 1998,
hal. 3
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Dalam analisa data deskriftif-kualitatif, peneliti melakukan proses
mulai dart pengumpulan data mentah, data yang direduksi dan hasil kajian,
data proses penyelenggaraan, data vang berkaitan dengan maksud dan
keinginan, kemudian diolah, dianalisis dan menghasilkan sintesis

penelitian.

. Ujt validitas

Untuk melakukan uji validitas data penelitian, digunakan teknik
trianggulasi. Adapun yang dimaksud dengan trianggulasi dalam analisis
penelitian ini  adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain daru luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Pelaksanaan analisis ini dilakukan melalui pendekatan sumber.
Analisis trianggulasi sumber dengan membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diproleh melalui waktu dan alat
yang berbeda, yakni membandingkan data hasil pengamatan dengan hasi!
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian penutup ini dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
karyawan di PT. Albasia Bhumiphala Persada adalah sebagai upaya membuat
seseorang, kelompok, atau satuan komunitas pekerja agar dapat berdaya baik
dengan cara pemberian kemampuan/kekuasaan dan  peningkatan
kemampuan/kekuasaan untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi.
Unsur terpenting dalam setiap dan semua proses pemberdayaan, keberhasilan
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya serta kemampuannya
menghadapi berbagai tantangan baik yang sifatnya eksternal maupun internal,
sangat ditentukan oleh kemampuannya mengelola sumber daya manusia
dengan setepat-tepatnya. Bentuk dari sumber daya manusia itu adalah tenaga
kerja, pegawai, buruh atau karyawan. Pekerja sebagai sumber daya manusia
dalam suatu organisasi atau institusi sangat penting bagi peningkatan
produktivitas atau kemajuan organisasi/institusi tersebut.

Pemberdayaan sumber daya manusia PT. Albasia Bhumiphala Persada
memiliki dua kecenderungan, yaitu pertama pemberdayaan menekankan pada
proses atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan
kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya (
survival of the fittes). Proses ini lebih dilengkapi dengan upaya membangun
aset material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui

organisasi. Kedua, pemberdayaan yang menekankan pada proses
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menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar individu mempunyai pilihan
hidupnya melalui proses dialog.

PT. Albasia Bhumiphala Persada melakukan proses pemberdayaan dar
dua aspek, yakni : pertama, aspek kuantitas atau fisik atau skill yang
menyangkut jumlah sumber daya karyawan dan produktivitas yang
dikembangkan melalui program-program pendidikan, pelatihan, kesehatan
dan gizi. Kedua, aspek kualitas atau non fisik atau mental maupun moral,
yang menyangkut mutu sumber daya karyawan dan kemampuan Jbaik
kecerdasan, pengetahuan dan mentalitas (moral) sumber daya karyawan itu
sendiri. Dengan demikian, pemberdayaan dalam visi pekerja di PT. Albasia
Bhumiphala Persada, dapat dirumuskan bahwa pemberdayaan pekerja yang
sesungguhnya bukanlah suatu upaya yang sistematik yang berbasis pada
perencanaan yang lengkap, menyeluruh dan komperhensif yang disusun dan
dilaksanakan oleh sekelompok orang secara terpusat, melainkan suatu proses
alamiah yanng melibatkan semua pihak, atau suatu proses perubahan yang
secara sistematik berusaha untuk meletakkan kompetensi akhir pada pekerja,
yang tidak lain adalah suatu proses otonomi dan demokrasi. Perspektif
pemberdayaan pekerja yang seperti inilah yang akan menjamin terwujudnya
pemberdayaan pekerja yang berkelanjutan. Konsep pemberdayaan pekerja
yang berkelanjutan (sustainable development) merupakan salah satu buah dari
paradigma ini. Pemberdayaan pekerja tidak hanya mencakup masalah

kesejahteraan fisik material saja, tetapi memiliki dimensi yang lebih luas.
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Hakikat pemberdayaan pekerja adalah kemandirian manusia, maka
pembangunan kemandirian pekerja juga berpijak pada enam pilar utama
pendekatan pembangunan manusia (fiuman deveiopment approach), vautu:
pemberdayaan, pemerataan, produktivias, dan kesinambungan, dengan
sedikit modifikasi dalam lingkup pengertiannya, di tambah dengan dua pilar
utama lainnya berupa wawasan interkoneksitas dan kesadaran kosmologis.

Dalam proses pemberdayaan terdapat faktor pendukung , antara lain:
tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, jenis tenaga kerja, prosedur kerja dan
jaminan kerja, hubungan kerja, dan gaji karyawan. Selain faktor pendukung
itu, proses pemberdayaan memiliki faktor penghambat, yakni: masth
banyaknya karyawan yang belum pengalaman dalam bekerja, baik karena
tingkat pendidikan atau minimnya pengalaman lapangan yang dimiliki,
sistem kerja lebih mementingkan pencapaian target kuantitatif, sehingga
para karyawan harus menyesuaikan sistem yang berlaku, yang berakibat
kurang memperhatikan target secara kualitatif, kurang tersedianya dana bagi
prosers pemberdayaan karyawan, kurang dukungan dan partisipasi teknis
instansi terkait dalam pemberdayaan sechingga pemberdayaan kurang
optimal, terbatasnya sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
pemberdayaan tersebut, merasa belum puas dengan situasi dan kondisi yang
telah dirasakan dan biasanya selalu diikuti oleh perasaan adanya sesuatu
yang belum terpenuhi., dan masih kuatnya kontrol yang dilakukan atasan,

sehingga aksesbilitas para karyawan sendiri kurang memadai.
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Faktor-faktor pendukung dan penghambat terscbut sangan
berpengaruh pada partisipasi karyawan dalam proses pemberdayaan.
Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat potensial
dalam rangka meningkatkan produktivitas perusahaan. Sescorang bisa
berpartisipasi bila dia menemukan dirinya dengan atau dalam kelompok,
melalui berbagai proses berbagi dengan orang lain dalam hal nilai, tradisi,

perasaan, dan kesetiaan, kepatuhan dan tanggung jawab bersama.

B. Saran- saran

Pemberdayaan karyawan tidak hanya mengembangkan potenst: ekonomi
perusahaan, tetapi juga harkat martabat, rasa percaya diri dan harga diri serta
terpeliharanya tatanan nilai perusahaan Oleh karena itu, partisipasi karyawan
yang aktif perlu dikembangkan seoptimal mungkin. Melalui partisipasi yang
dilakukan para karyawan tersebut, berbagai hasil dapat diproleh antara lain:
a. Meningkatkan kemampuan diri dalam berinteraksi dan berkontribusi
b. Mengembangkan kepercayaan diri
c. Menjalin kebersamaan dan solidaritas
d. Menambah wawasan
e. Memecahkan masalah dengan berbagai alternatif

f Membangun komitmen, dan menghasilkan rencana kerja
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